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1.1 Latar Belakang

Ketergantungan dunia akan bahan bakar minyak tidak sejalan dengan
ketersediaanya dikarenakan keterbatasan produksi dan sifatnya yang tidak
terbarukan, hal ini mengakibatkan kenaikan harga minyak mentah dunia.
Berdasarkan data BPS dikutip dari CNBC diketahui pada sepanjang tahun 2021
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sumber daya
alamnya yang melimpah, tentu menyimpan begitu banyak sumber energi alternatif
yang belum banyak dimanfaatkan, dimana salah satunya adalah bioenergi yang
bersumber dari biomassa. Biomassa didefinisikan sebagai bahan yang berasal dari
tanaman hidup, termasuk batang pohon, cabang, daun dan residu dari pemanenan
pertanian juga pengolahan biji atau buah. Biomassa adalah bagian dari bioenergi
padat yang dapat dikonversi dalam bentuk cair atau gas melalui proses kimia
(Primadita et al., 2020).



Perkebunan kelapa sawit merupakan salah satu potensi sumber biomassa
yang dapat dimanfaatkan mengingat Indonesia merupakan salah satu produsen
CPO terbesar didunia tentunya memiliki areal perkebunan kelapa sawit yang luas.
Diketahui luas perkebunan kelapa sawit terus mengalami kenaikan dari tahun
2017 sebesar 14 juta hektar dan pada tahun 2020 luasnya mencapai 14,8 juta ha,
diprediksi pada tahun 2021 luas perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai
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yang berasal dari proses pirolisis melalui dekomposisi termal dari 3 komponen
lignoselulosa penyusun biomassa.

Beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan selama proses pirolisis
berlangsung diantaranya suhu, watu reaksi, kecepatan pemanasan, dan ukuran
sampel (Abbas et al., 2018). Fast pyrolysis merupakan metode yang potensial

untuk menghasilkan produk bio-oil yang optimal (Dollah et al., 2021). Berbagai



penelitian yang telah dilakukan membuktikan efektivitas dari metode ini dalam
memproduksi bio-oil dari biomassa (Abdullah et al., 2010). Salah satu faktor yang
berpengaruh selama proses pirolisis adalah dibutuhkan temperatur yang tinggi dan
waktu tinggal umpan dalam reaktor yang cepat sehingga diperlukan ukuran
sampel yang ideal. Temperatur yang menunjukan kondisi optimal adalah sekitar
300-500 °C, selain itu diperlukan juga proses kondensasi yang cepat sehingga uap
yang dihasilkan dapat dikondensasi menjadi minyak coklat tua (bio-oil) yang
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Kadarwati et al., 2021). Sedangkan pada proses hidrodeoksigenasi diketahui dapat
mengurangi kandungan oksigen yang terkandung pada bio-oil dengan melalui
beberapa reaksi seperti dekarboksilasi, hidrogenasi, demetoksilasi, demetilasi, dan
deoksigenasi. Dengan berkurangnya kandungan oksigen ini membuat sifat
fisikokimia yang dimiliki oleh bio-oil seperti nilai kalor dan kestabilannya akan

meningkat (Gea et al., 2022a). Oleh karena itu dengan menggabungkan kedua



metode upgrading (esterifikasi-hidrodeoksigenasi) maka dimungkinkan diperoleh
bio-oil dengan sifat fisikokimia yang lebih optimal.

Adapun pada proses hidrodeoksigenasi telah banyak dilaporkan
penggunaan katalis untuk mengoptimalkan prosesnya. Jenis katalis yang banyak
digunakan dalam reaksi HDO adalah katalis bifungsional dengan sistem logam
pengemban, logam transisi banyak digunakan sebagai katalis dikarenakan
harganya yang murah dengan aktivitas yang tinggi (Cheng et al., 2017b). Seng
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menentukan Kkinerja katalitik pada katalis bifungsional (Oh et al., 2019). Support
berfungsi sebagai tempat untuk mendispersikan nanopartikel logam dan
membawa situs aktif untuk reaksi HDO, beberapa support yang banyak digunakan
diantaranya silika (Guo et al., 2019) , alumina (Muangsuwan et al., 2021), zeolit
(Sihombing et al., 2020) dan zirkonia (Resende et al., 2018). Dibandingkan

dengan pendukung katalis lainnya, zeolit memiliki stabilitas termal yang baik dan



menyediakan situs asam yang sesuai, sehingga berpotensi besar pada proses
katalisis reaksi HDO (Hu et al., 2021). Pada penelitian Hita et al (2019) dilakukan

variasi support (zeolit B, zeolit ZSM-5, dan zeolit Y) pada katalis bifungsional

FeMoP dalam reaksi HDO bio-oil. Hasil yang didapat, zeolit dilaporkan sebagai

pendukung yang menjanjikan untuk katalis FeMoP pada hidrodeoksigenasi

(HDO) bio-oil menghasilkan senyawa aromatik dan fenolat, memberikan
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1.3 Batasan Masalah

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
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1. Uji pengaruh ukuran partikel sampel terhadap proses pirolisis limbah
pelepah sawit.

2. Uji karakteristik katalis Mordenit, ZnO/Mordenit, CuO/Mordenit, dan
CuO-ZnO/Mordenit hasil preparasi.

3. Uji aktivitas dan selektivitas katalis dengan karakteristik terbaik diantara
Mordenit, ZnO/Mordenit, CuO/Mordenit, dan CuO-ZnO/Mordenit pada
proses hidrodeoksigenasi bio-oil.

4. pada proses
350°C.
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1. Ik digunakan

2. Jaik diantara

ordenit pada
proses hidrodeoksigenasi bio-oil pelepah kelapa sawit.
3. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya dalam proses konversi

biomassa untuk bahan bakar dengan menggunakan katalis.



